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Wayang in Symphony:
Ketika Musik Klasik Berpadu Dengan Warisan Klasik Jawa

Jakarta, 23 Oktober 2012. Dalam rangka ulang tahun yang ke-25, Yayasan Lontar, organisasi nirlaba
yang memfokuskan diri kepada pelestarian sastra dan budaya Indonesia, bekerjasama dengan Orkes
Simfoni Jakarta menggagas suatu pendekatan seni pertunjukan wayang ke masyarakat Indonesia
melalui kegiatan bertajuk 'Wayang in Symphony'. Inisiatif yang telah didukung penuh oleh Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dan Dinas Pendidikan Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta ini bertujuan untuk mengangkat kembali filosofis wayang, sebuah legenda warisan
melalui pendekatan kekinian ke masyarakat Indonesia.

Standard Chartered Bank, bank internasional yang telah berada di Indonesia selama 149 tahun dan
peduli warisan budaya bangsa Indonesia, serta Djarum Foundation melalui program Djarum Apresiasi
Budaya, menyambut baik inisiatif gemilang ini.

Wayang in Symphony – Langkah Awal Pelestarian Warisan Budaya Bangsa

Seni pertunjukan wayang merupakan seni pertunjukan asli Indonesia yang berkembang pesat di pulau
Jawa dan Bali. Sayangnya, seni pertunjukan ini tergerus oleh perkembangan modernisasi dan teknologi.
Walau telah diakui UNESCO pada 7 November 2003 lalu bahwa seni pertunjukan wayang merupakan
warisan mahakarya dunia yang tak ternilai (Masterpiece of Oral and Intangible Heritage of Humanity),
ternyata hal ini tetap tak mampu mendongkrak popularitas seni pertunjukan wayang di ‘rumahnya’
sendiri.

Seperti yang dikatakan oleh Kestity Pringgoharjono, Direktur Eksekutif Yayasan Lontar: ”Wayang in
Symphony merupakan perkawinan musik klasik barat dengan karya sastra tradisional. Bayangkan
menonton pertunjukan simfoni orkestra Romeo and Juliet karya Tchaikovsky, tetapi ini pertunjukan
orkestra simfoni dari lakon wayang ‘Makutharama’. Harapan kita, nantinya inisiatif awal ini dapat menjadi
pemicu agar kreatifitas seni kontemporer yang didasari karya seni tradisional terus diciptakan, terutama
yang berdasarkan oleh karya seni sastra dan literatur.”

Pada kesempatan ini juga, Yayasan Lontar menerbitkan lakon wayang Makutharama ke dalam bentuk
buku. Tidak tanggung-tanggung, buku ini dicetak langsung ke dalam tiga bahasa yaitu bahasa Jawa,
Indonesia dan Inggris.

Sajid Rahman, selaku Country Head of Consumer Banking, Standard Chartered Bank Indonesia,
mengatakan: “Sebagai bank internasional yang telah menjadi bagian dari bumi Nusantara ini hampir 150
tahun lamanya, kami memiliki kepedulian tinggi dalam hal keragaman budaya di semua negara kami
beroperasi di dunia, khususnya Indonesia. Partisipasi kami dalam acara ini merupakan sumbangsih nyata
dalam upaya kami untuk pelestarian dan sosialisasi warisan budaya nasional, dimana kami juga
berkesempatan untuk mempromosikan Batik dapat masuk dalam warisan budaya dunia beberapa tahun
lalu. Melalui pagelaran Wayang in Symphony ini, kami bangga dapat bekerjasama dengan Yayasan
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Lontar serta Orkes Simfoni Jakarta dalam mewujudkan komitmen kami untuk menghadirkan program-
program berkualitas bagi para nasabah, klien, maupun masyarakat luas.”

Road to Wayang in Symphony – Memperkenalkan Wayang ke Generasi Muda

Wayang in Symphony merupakan serangkaian acara yang bertujuan untuk memperkenalkan warisan
budaya bangsa khususnya wayang kepada masyarakat Indonesia. Kegiatan ini dibagi menjadi 2 bagian:
pre-event dan grand event. Untuk pre-event, yang diberi tajuk ‘Road to Wayang in Symphony’, sasaran
audience-nya adalah para remaja usia sekolah sebagai generasi penerus bangsa. Wayang in Symphony
berusaha untuk memperkenalkan filosofis wayang kepada para generasi muda melalui hal yang dekat
dengan mereka, yaitu kompetisi foto dan remix lagu. Tentunya tema yang diangkat untuk tiap kompetisi
tersebut berkaitan erat langsung dengan cerita lakon wayang, yaitu: lakon wayang ‘Makutharama’.
Kompetisi ini sedang berlangsung dan selesai pada tanggal 31 Oktober 2012.

Sedangkan untuk grand event yang bertajuk ‘Wayang in Symphony’-The Concert akan digelar pada
tanggal 24 November 2012 nanti di Gedung Teater Jakarta, Taman Ismail Marzuki.

Wayang in Symphony – The Concert

Pertama kalinya di Indonesia musik gending wayang digubah sedemikian rupa menjadi alunan simfoni
indah. Beberapa nama besar yang didaulat untuk mensukseskan acara ini, antara lain adalah Ki Joko
Lemazh Suprayitno, sebagai komposer yang membuat komposisi dan orkestrasi musik yang terinspirasi
dari lakon wayang ‘Makutharama’. Yudianto Hinupurwadi sebagai pengarah musik dan konduktor, dan
Jose Rizal Manua sebagai sutradara acara. Melibatkan sekitar 75 pemusik orkestra yang tergabung
dalam Orkes Simfoni Jakarta.

Mengapa Orkestra? Seperti yang dikatakan oleh Neneng Rahardja, Presiden Direktur Orkes Simfoni
Jakarta,: ”Sudah saatnya bangsa Indonesia bangga dengan budayanya sendiri khususnya musik latar
wayang. Ini adalah momentum kita untuk menunjukkan ke masyarakat kita sendiri dan bahkan
masyarakat internasional bahwa Indonesia memiliki simfoni yang memperdengarkan musik berakar dari
budaya sendiri”. Tak dapat dipungkiri bahwa musik merupakan salah satu parameter dan pernyataan
tingkatan kebudayaan suatu bangsa, termasuk di dalamnya sebuah simfoni orkestra, tambah wanita
penggiat musik klasik ini.

Pada kesempatan Wayang in Symphony-The Concert, tanggal 24 November 2012 nanti, untuk pertama
kalinya di Indonesia akan menggelar pertunjukan musik orkestra menggunakan orchestra shell.

Untuk keterangan selanjutnya tentang Wayang in Symphony dapat dilihat di website:
www.wayanginsymphony.weebly.com atau www.facebook.com/WayangInSymphony

Sekilas Tentang Yayasan Lontar

Yayasan Lontar merupakan organisasi independen dan nirlaba yang hadir untuk mempromosikan sastra
dan budaya Indonesia melalui penerjemahan karya-karya sastra Indonesia. Yayasan ini didirikan 25
tahun yang lalu oleh 4 orang budayawan terkenal, yaitu Goenawan Mohamad, Sapardi Djoko Damono,
Umar Kayam dan Subagio Sastrowardoyo. Hingga saat ini Yayasan Lontar telah menerbitkan lebih dari
200 karya sastra & literatur Indonesia. Informasi lebih lanjut dapat dilihat di www.lontar.org.
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Sekilas Tentang Orkes Simfoni Jakarta

Orkes Simfoni Jakarta adalah orkestra tertua dan merupakan cikal bakal dunia orkestra Indonesia.
Dibentuk pada tahun 1960 oleh Radio Republik Indonesia (RRI) dan Pemerintah Daerah Khusus Ibukota
(DKI), dibawah Gubernur Ali Sadikin. Orkes Simfoni Jakarta, merupakan orkestra yang khusus
memainkan karya musik klasik dan melakukan kolaborasi dengan beberapa musisi/solist dari dalam
maupun luar negeri.

Sekilas Tentang Standard Chartered Bank

Standard Chartered Bank – memimpin di Asia, Afrika dan Timur Tengah

Standard Chartered Bank PLC adalah grup bank internasional. Bank ini telah beroperasi selama lebih
dari 150 tahun di berbagai pasar yang paling berkembang pesat di dunia, dan sekitar 90 persen
pendapatan serta keuntungannya diperoleh dari Asia, Afrika dan Timur Tengah. Fokusnya pada wilayah
geografis tertentu serta komitmen untuk membina hubungan mendalam dengan para klien dan nasabah,
telah mendorong pertumbuhan bank ini dalam beberapa tahun terakhir. Standard Chartered Bank
terdaftar di bursa saham di London, Hong Kong, Bombay serta Bursa Saham Nasional di India.

Dengan 1.700 cabang di 70 negara, Standard Chartered Bank menawarkan suatu kesempatan karir
internasional yang amat menarik dan menantang bagi 87.000 karyawannya. Standard Chartered Bank
memiliki komitmen untuk membangun bisnis berkelanjutan dalam jangka panjang, dan dipercaya di
seluruh dunia dalam menjaga standar yang tinggi dalam hal tata kelola perusahaan yang baik, tanggung
jawab sosial, perlindungan terhadap lingkungan, serta keragaman karyawannya. Warisan budaya dan
nilai-nilai korporasi Standard Chartered Bank diekspresikan melalui suatu komitmen brand, yaitu ‘Here for
Good’.

Untuk keterangan lebih lanjut, silahkan kunjungi: www.standardchartered.co.id atau melalui Twitter pada
akun @StanChart atau melalui Facebook di akun Standard Chartered Bank.

****

Untuk informasi lebih lanjut silahkan hubungi:

Public Relations, Media Relations dan Media Center
Wayang in Symphony
IDEA MarComms
Syahrisa Syahrul (Chicha), +62 821 2582 0549, syahrisa@ideamarcomms.com
Sherita Kanyaka (Kanya) +62 812 1941 0495, kanya@ideamarcomms.com
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Sekilas Tentang Orkes Simfoni Jakarta

Orkes Simfoni Jakarta adalah orkestra tertua dan merupakan cikal bakal dunia orkestra Indonesia.
Dibentuk pada tahun 1960 oleh Radio Republik Indonesia (RRI) dan Pemerintah Daerah Khusus Ibukota
(DKI), dibawah Gubernur Ali Sadikin. Orkes Simfoni Jakarta, merupakan orkestra yang khusus
memainkan karya musik klasik dan melakukan kolaborasi dengan beberapa musisi/solist dari dalam
maupun luar negeri.

Sekilas Tentang Standard Chartered Bank

Standard Chartered Bank – memimpin di Asia, Afrika dan Timur Tengah

Standard Chartered Bank PLC adalah grup bank internasional. Bank ini telah beroperasi selama lebih
dari 150 tahun di berbagai pasar yang paling berkembang pesat di dunia, dan sekitar 90 persen
pendapatan serta keuntungannya diperoleh dari Asia, Afrika dan Timur Tengah. Fokusnya pada wilayah
geografis tertentu serta komitmen untuk membina hubungan mendalam dengan para klien dan nasabah,
telah mendorong pertumbuhan bank ini dalam beberapa tahun terakhir. Standard Chartered Bank
terdaftar di bursa saham di London, Hong Kong, Bombay serta Bursa Saham Nasional di India.

Dengan 1.700 cabang di 70 negara, Standard Chartered Bank menawarkan suatu kesempatan karir
internasional yang amat menarik dan menantang bagi 87.000 karyawannya. Standard Chartered Bank
memiliki komitmen untuk membangun bisnis berkelanjutan dalam jangka panjang, dan dipercaya di
seluruh dunia dalam menjaga standar yang tinggi dalam hal tata kelola perusahaan yang baik, tanggung
jawab sosial, perlindungan terhadap lingkungan, serta keragaman karyawannya. Warisan budaya dan
nilai-nilai korporasi Standard Chartered Bank diekspresikan melalui suatu komitmen brand, yaitu ‘Here for
Good’.

Untuk keterangan lebih lanjut, silahkan kunjungi: www.standardchartered.co.id atau melalui Twitter pada
akun @StanChart atau melalui Facebook di akun Standard Chartered Bank.
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